BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
terhadap manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi Kutub Khannah al-
‘Asyiratun Nagsyabandiyah, dapat disimpulkan bahwa manuskrip tersebut
memiliki karakteristik fisik dan penulisan yang khas. Manuskrip ditulis
menggunakan khat naskhi dengan tinta hitam, merah dan kuning, serta
menggunakan kertas eropa yang memiliki watermark sehingga dapat
diperkirakan berasal dari sekitar abad ke-18. Meskipun kondisi fisik
manuskrip pada bagian sampul serta beberapa halaman awal dan akhir
mengalami kerusakan, secara keseluruhan teks al-Qur’an tetap utuh dari
surah al-Fatihah hingga an-Nas. Selain itu, manuskrip ini juga dilengkapi
dengan iluminasi dan sistem penulisan yang mencerminkan tradisi
penyalinan mushaf pada masanya.

Adapun hasil analisis gira’at yang difokuskan pada Qs. al-Kahfi
menunjukkan bahwa manuskrip mushaf al-Qur’an ini memuat variasi
bacaan. Variasi tersebut merujuk pada sejumlah Imam dan Periwayat
gira’at, seperti Imam ‘Ashim melalui periwayatan Hafsh, Imam Abu Amr
melalui periwayatan as-Susi, Imam Hamzah, Imam al-Kisa’i, Imam Nafi’
melalui periwayatan Qalun, Imam Ibn Katsir, dan Imam Ibn ‘Amir, namun

manuskrip mushaf al-Qur’an ini lebih dominan menggunakan gira’at
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Imam ‘Ashim riwayat Hafsh. Perbedaan bacaan yang ditemukan
mencakup aspek pelafalan, penggunaan hamzah, harakat, mad, serta
bentuk gramatikal fi’il.

Dengan demikian, manuskrip mushaf al-Qur’an koleksi Kutub
Khannah al-‘Asyiratun Nagsyabandiyah ini dapat dipahami sebagai
mushaf yang mempresentasikan keberagaman gira’at dalam praktik
penyalinan dan pembacaan al-Qur’an. Temuan ini menunjukkan adanya
variasi gira’at di Nusantara sekaligus menegaskan pentingnya manuskrip

tersebut sebagai sumber kajian filologi dan gira 'at al-Qur’an.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap manuskrip
mushaf mushaf al-Qur’an koleksi Kutub Khannah al-‘Asyiratun
Nagsyabandiyah, penelitian ini masih terbatas pada analisis gira’at yang
difokuskan pada Qs. al-Kahfi serta pada satu objek manuskrip saja. Oleh
karena itu, penelitian selanjutkan disarankan untuk memperluas cakupan
kajian dengan meneliti surah-surah lain dalam manuskrip yang sama atau
membandingkannya dengan manuskrip mushaf al-Qur’an lain yang berasal
dari wilayah Nusantara. Kajian tersebut penting untuk melihat konsistensi
penggunaan gira’at, variasi bacaan, serta karakteristik penyalinan mushaf
al-Qur’an pada masing-masing manuskrip.

Selain itu,penelitian lanjutan juga diharapkan dapat mengkaji
aspek lain yang belum dibahas secara mendalam dalam penelitian ini,

seperti rasm, tanda wagf, serta konteks historis dan sosial penyalinan
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manuskrip mushaf al-Qur’an. Dengan adanya saran ini, penelitian
selanjutnya diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dinamika tradisi penulisan dan pembacaan al-
Qur’an di Nusantara, khususnya melalui kajian manuskrip mushaf al-

Qur’an sebagai warisan intelektual Islam.
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